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ABSTRAK 

 

Claudio Syanu Mareta Dinata: Rancang Bangun Sistem Monitoring Deteksi 

Kondisi Normal dan Jatuh Lansia Menggunakan YOLO. Skripsi, Sistem Informasi, 

Fakultas Teknik, dan Ilmu UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: fall detection, YOLOv8, dashboard monitoring, notifikasi Telegram, 

lansia. 

Kejadian jatuh pada lansia merupakan permasalahan kesehatan yang serius 

dan bersifat global. Menurut World Health Organization, sekitar satu dari tiga lansia 

berusia di atas 65 tahun mengalami kejadian jatuh setiap tahunnya. Di lingkungan 

Panti Wredha Kediri, pemantauan aktivitas lansia masih dilakukan secara manual 

oleh petugas sehingga kejadian jatuh tidak selalu dapat terdeteksi dengan cepat. 

Kondisi ini berpotensi menimbulkan keterlambatan penanganan darurat, terutama 

apabila kejadian terjadi di luar jam pengawasan aktif. Penelitian terdahulu 

mengenai deteksi jatuh berbasis YOLO umumnya hanya berfokus pada 

pengembangan model tanpa mengintegrasikannya dengan sistem monitoring yang 

dapat digunakan secara langsung oleh pengguna akhir yang bersifat non-teknis, 

serta belum dilengkapi dengan mekanisme notifikasi otomatis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sistem monitoring 

dalam mendeteksi aktivitas normal dan kejadian jatuh pada lansia di Panti Wredha 

Kediri menggunakan algoritma YOLO. Sistem dikembangkan menggunakan 

metode Waterfall melalui tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, 

dan pengujian. Komponen deteksi menggunakan model YOLOv8 yang dilatih 

ulang menggunakan dataset publik untuk mengenali dua kelas aktivitas, yaitu 

kondisi normal dan kondisi jatuh. Backend sistem dibangun menggunakan FastAPI 

dengan PostgreSQL sebagai basis data relasional, serta dilengkapi dashboard 

monitoring berbasis web dan notifikasi otomatis melalui Telegram Bot. 

Hasil pengujian blackbox yang dilaksanakan di Panti Wredha Kediri 

menunjukkan bahwa seluruh 10 skenario pengujian dinyatakan valid dan sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. Mekanisme 

konfirmasi jatuh berbasis 3 frame berturut-turut dan cooldown 1,5 detik terbukti 

efektif dalam menekan deteksi sesaat yang tidak valid. Sistem berhasil 

mengirimkan notifikasi Telegram secara real-time beserta bukti visual setiap kali 

kejadian jatuh terkonfirmasi, serta menampilkan seluruh riwayat deteksi melalui 

dashboard yang dapat diakses petugas tanpa latar belakang teknis. 

Berdasarkan hasil pengujian, disimpulkan bahwa sistem monitoring yang 

dikembangkan efektif dalam mendeteksi aktivitas normal dan kejadian jatuh pada 

lansia di Panti Wredha Kediri. Keterbatasan sistem mencakup adanya false positive 

pada kondisi orang berdiri dengan bounding box horizontal yang menyerupai posisi 

berbaring, serta sistem yang hanya mendukung satu kamera aktif. Pengembangan 

lanjutan disarankan untuk mencakup pelatihan ulang model menggunakan dataset 

lokal dari lingkungan panti, pengaktifan filter gerak berbasis pose yang telah 

tersedia, serta penambahan dukungan multi-kamera agar seluruh area panti dapat 

dipantau secara menyeluruh.
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Lanjut usia (lansia) merupakan kelompok masyarakat yang rentan terhadap 

berbagai permasalahan kesehatan akibat proses penuaan yang berlangsung secara 

alami. Penurunan kemampuan fisik seperti kekuatan otot, keseimbangan tubuh, 

serta refleks gerak menjadi faktor utama yang menyebabkan lansia memiliki risiko 

tinggi mengalami kejadian jatuh dalam aktivitas sehari-hari. Kondisi ini bukan 

hanya menimbulkan dampak fisik berupa cedera, tetapi juga berdampak pada aspek 

psikologis lansia seperti munculnya rasa takut untuk beraktivitas yang pada 

akhirnya menurunkan kualitas hidup secara keseluruhan. Oleh karena itu, kejadian 

jatuh pada lansia perlu mendapatkan perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk 

dalam aspek pemantauan dan penanganan yang cepat dan tepat. 

Menurut World Health Organization (WHO, 2023), sekitar satu dari tiga 

lansia berusia di atas 65 tahun mengalami kejadian jatuh setiap tahunnya. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa jatuh bukanlah kejadian yang jarang terjadi, 

melainkan merupakan masalah kesehatan yang bersifat global dan memerlukan 

solusi yang sistematis. Cedera yang ditimbulkan akibat jatuh, seperti patah tulang 

pinggul atau cedera kepala, dapat memperburuk kondisi kesehatan lansia secara 

signifikan. Bahkan, keterlambatan dalam penanganan akibat tidak terdeteksinya 

kejadian jatuh secara cepat dapat berujung pada kondisi yang lebih fatal bagi lansia. 

Di lingkungan Panti Wredha Kediri, pemantauan terhadap aktivitas lansia 

umumnya masih dilakukan secara manual oleh petugas. Keterbatasan jumlah 

tenaga pengawas serta tidak adanya sistem pemantauan yang berjalan secara terus-

menerus menyebabkan kejadian jatuh tidak selalu dapat terdeteksi dengan cepat. 

Kondisi ini berpotensi menimbulkan keterlambatan dalam penanganan darurat, 

terutama apabila kejadian terjadi di luar jam pengawasan aktif petugas. Dengan 

jumlah lansia yang terus bertambah, kebutuhan akan sistem pemantauan yang lebih 

efektif dan efisien menjadi semakin mendesak untuk segera diwujudkan. 

Sistem pemantauan yang digunakan saat ini masih bersifat konvensional dan 

belum memanfaatkan perkembangan teknologi secara optimal. Padahal, kemajuan 
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teknologi di bidang kecerdasan buatan, khususnya computer vision, telah membuka 

peluang besar untuk mengembangkan sistem deteksi aktivitas manusia berbasis 

video secara otomatis. Teknologi ini memungkinkan sistem untuk mengenali pola 

gerakan manusia tanpa memerlukan interaksi langsung, sehingga aktivitas seperti 

berjalan, duduk, maupun jatuh dapat dianalisis secara real-time melalui rekaman 

video dari kamera. Selain itu, sistem pemantauan yang ada juga belum dilengkapi 

dengan dashboard monitoring yang informatif maupun mekanisme notifikasi 

otomatis, sehingga petugas tidak dapat menerima peringatan secara langsung ketika 

terjadi kondisi darurat. 

Salah satu algoritma yang banyak digunakan sebagai komponen deteksi 

objek dalam sistem berbasis video adalah YOLO (You Only Look Once). 

Kemampuan YOLO dalam mendeteksi objek secara real-time dengan latensi 

rendah menjadikannya komponen yang sesuai untuk diintegrasikan ke dalam sistem 

monitoring berbasis web. YOLOv8 yang dikembangkan oleh Jocher et al. (2023) 

menunjukkan peningkatan performa yang signifikan dibandingkan versi 

sebelumnya sehingga dapat diandalkan sebagai komponen back-end deteksi pada 

sistem yang dibangun. Dengan kemampuan tersebut, YOLO dipilih sebagai 

komponen inti yang dilatih ulang menggunakan dataset publik agar mampu 

mengenali aktivitas normal dan kejadian jatuh pada lansia. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penerapan YOLO dalam 

mendeteksi kejadian jatuh pada manusia. Penelitian oleh Hwang et al. (2025) 

mengembangkan model FD-YOLO berbasis YOLOv5 yang mampu mendeteksi 

kejadian jatuh dengan akurasi tinggi dan latensi rendah, namun sistem tersebut 

belum dilengkapi dengan antarmuka pengguna maupun dashboard monitoring. 

Penelitian Tîrziu et al. (2024) menggunakan YOLOv7-W6-Pose dengan pose 

estimation berhasil mencapai akurasi 95%, tetapi tidak menyediakan fitur notifikasi 

maupun visualisasi data secara interaktif. Sementara itu, penelitian dari Syarif et al. 

(2024) yang memantau lansia menggunakan YOLOv7 sudah memiliki antarmuka 

sederhana, namun belum dilengkapi dashboard interaktif dan sistem notifikasi 

otomatis yang terintegrasi. 

Dari kajian berbagai penelitian tersebut, teridentifikasi kesenjangan pertama 

bahwa sebagian besar penelitian yang ada masih berfokus pada pengembangan 
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model deteksi semata tanpa mengintegrasikannya dengan platform monitoring yang 

dapat digunakan secara langsung oleh pengguna akhir yang bersifat non-teknis. 

Sistem yang dikembangkan umumnya hanya menghasilkan keluaran berupa nilai 

akurasi model tanpa disertai antarmuka yang memudahkan petugas dalam 

memantau kondisi lansia secara berkelanjutan. Ketiadaan lapisan sistem di atas 

model deteksi menjadikan hasil penelitian tersebut sulit untuk diterapkan secara 

langsung di lingkungan operasional seperti panti wredha. Kesenjangan ini 

menunjukkan perlunya penelitian yang tidak hanya membangun model, tetapi juga 

mengintegrasikannya ke dalam sistem yang siap digunakan. 

Kesenjangan kedua yang teridentifikasi adalah belum adanya mekanisme 

notifikasi otomatis yang terintegrasi langsung dengan sistem deteksi. Ketika terjadi 

kejadian jatuh, petugas seharusnya mendapatkan peringatan secara instan tanpa 

harus memantau layar secara terus-menerus. Penelitian-penelitian sebelumnya 

belum menyediakan fitur ini sehingga respons petugas terhadap kondisi darurat 

masih bergantung pada pemantauan manual yang tidak dapat diandalkan 

sepenuhnya. Ketersediaan notifikasi otomatis melalui kanal komunikasi yang sudah 

familiar bagi petugas, seperti Telegram, merupakan kebutuhan yang belum 

terpenuhi dalam penelitian terdahulu. 

Kesenjangan ketiga berkaitan dengan konteks penelitian di Indonesia, 

khususnya di lingkungan panti Wredha. Sebagian besar penelitian terdahulu 

dilakukan dalam konteks lingkungan luar negeri dengan karakteristik ruangan, 

pencahayaan, dan postur tubuh subjek yang berbeda. Belum banyak penelitian yang 

secara spesifik mengembangkan dan menguji sistem deteksi jatuh lansia di 

lingkungan panti Wredha di Indonesia. Perbedaan konteks ini menjadi relevansi 

tambahan mengapa penelitian ini perlu dilakukan secara lokal dengan pengujian 

langsung di Panti Wredha Kediri. 

Berdasarkan seluruh kesenjangan yang telah diidentifikasi, penelitian ini 

dirancang untuk membangun sistem monitoring deteksi kondisi normal dan jatuh 

pada lansia secara menyeluruh, dengan memanfaatkan YOLOv8 yang dilatih 

menggunakan dataset publik sebagai komponen deteksi, kemudian diintegrasikan 

ke dalam dashboard monitoring berbasis web yang dilengkapi notifikasi otomatis 

melalui Telegram ketika terjadi kejadian jatuh. Sistem ini dirancang agar dapat 
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dioperasikan oleh petugas non-teknis di Panti Wredha Kediri tanpa memerlukan 

pemahaman mendalam tentang teknologi machine learning yang mendasarinya. 

Pengujian dilakukan menggunakan video simulasi aktivitas di lingkungan indoor 

dengan mempertimbangkan aspek keamanan dan etika penelitian. Dengan 

demikian, efektivitas sistem monitoring dalam mendeteksi aktivitas normal dan 

kejadian jatuh pada lansia dapat diketahui secara terukur melalui pengujian 

langsung di Panti Wredha Kediri, sehingga sistem yang dikembangkan diharapkan 

menjadi solusi praktis yang berkontribusi pada peningkatan keselamatan lansia di 

lingkungan panti Wredha. 

B.  Batasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian yang dilakukan tetap 

terfokus dan tidak meluas ke aspek di luar tujuan utama. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model yang digunakan adalah algoritma YOLO yang telah melalui proses 

pelatihan ulang menggunakan dataset publik yang mencakup pola aktivitas 

normal dan aktivitas jatuh. 

2.  Aktivitas yang dideteksi dibatasi pada dua kategori, yaitu aktivitas normal 

dan aktivitas jatuh. 

3. Data pelatihan menggunakan dataset publik, sedangkan data pengujian 

menggunakan video hasil observasi di lingkungan indoor yang diunggah 

melalui sistem maupun melalui kamera live. 

4. Video pengujian tidak mencakup kejadian jatuh secara langsung, melainkan 

menggunakan simulasi aktivitas dengan mempertimbangkan aspek 

keamanan dan etika penelitian. 

5. Sistem menggunakan webcam yang dipasang pada posisi tinggi menyerupai 

kamera CCTV sebagai media input, dengan kondisi lingkungan indoor dan 

pencahayaan normal. 

6. Sistem dilengkapi dengan dashboard monitoring berbasis web yang 

menampilkan hasil deteksi, riwayat kejadian, dan notifikasi otomatis ketika 

terdeteksi kejadian jatuh. 
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7. Penelitian tidak membahas optimasi arsitektur algoritma YOLO secara 

mendalam, melainkan berfokus pada implementasi dan integrasi sistem 

secara keseluruhan. 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Apakah hasil pengujian sistem monitoring dalam mendeteksi aktivitas normal 

dan kejadian jatuh pada lansia dapat diketahui efektivitasnya di Panti Wredha 

Kediri? 

D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui efektivitas sistem monitoring dalam mendeteksi aktivitas 

normal dan kejadian jatuh pada lansia di Panti Wredha Kediri menggunakan 

algoritma YOLO. 

E.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi 

berbagai pihak, baik dari sisi teoritis maupun praktis, sebagaimana diuraikan 

berikut ini. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan di 

bidang sistem informasi, khususnya dalam pengukuran efektivitas penerapan 

algoritma YOLO sebagai komponen deteksi yang diintegrasikan ke dalam sistem 

monitoring berbasis web secara menyeluruh. Penelitian ini memberikan kontribusi 

berupa bukti empiris mengenai tingkat efektivitas implementasi end-to-end yang 

menggabungkan model deep learning, dashboard monitoring real-time, dan 

notifikasi otomatis dalam satu sistem terintegrasi, sehingga dapat memperluas 

kajian mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan dalam sistem informasi. Selain 

itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah terkait 

pengujian sistem pemantauan lansia berbasis computer vision di Indonesia, 

terutama dalam konteks panti wredha. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti lain yang ingin 
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mengembangkan dan mengevaluasi sistem deteksi aktivitas manusia yang lebih 

komprehensif di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil pengujian efektivitas sistem dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai kemampuan sistem 

monitoring dalam membantu petugas Panti Wredha Kediri mendeteksi dan 

menangani kejadian jatuh lansia secara lebih cepat. Kehadiran dashboard 

monitoring yang informatif dan mudah dipahami diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pengawasan tanpa mengharuskan petugas memiliki keahlian teknis yang 

tinggi. Sistem notifikasi otomatis melalui Telegram yang terintegrasi dalam sistem 

ini diharapkan dapat mempercepat respons petugas ketika terjadi insiden jatuh 

sehingga penanganan darurat dapat dilakukan lebih cepat dan tepat. Dengan 

demikian, sistem ini diharapkan berkontribusi langsung pada peningkatan 

keselamatan dan kesejahteraan lansia di lingkungan panti wredha. 
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